
  Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF)  

 Volume 2 Nomor 9  2019  ISSN : 2089-6158 
 

 

 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) …  Ria Dwi Kosasih 

88 

88 

 

 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) melalui 

Metode Eksperimen dan Demonstrasi Terhadap Kemampuan 

Kognitif Siswa Ditinjau dari Sikap Ilmiah Siswa 
(Penelitian Pada Siswa Kelas X MIA SMAN 2 Sukoharjo Materi Usaha dan Energi) 

Ria Dwi Kosasih
1
, Sarwanto

2
, Dwi Teguh Rahardjo

3
 

1,2,3 Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 

Jl. Ir. Sutami 36 A, Surakarta, Telp/Fax (0271) 6648939 

Jalan Ir. Sutami No. 36A, Jebres, Surakarta 
E-mail : riakosasih3@gmal.com1, sar1to@yahoo.com2, rateguh@gmail.com3  

Abstrak 

Tujuan dari penelitianaini yaitu untuk menganalisis: 1) pengaruhnantara penggunaan model kooperatif tipe Grup 

Investigation (GI) melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitifnFisika siswa. 2) 

pengaruh  antara sikap ilmiah siswa tinggi danmrendah terhadap kemampuanmkognitif siswa. 3) interaksi antara 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan metode pembelajaran eksperimen dan demonstrasi dengan 

sikap ilmiah siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.nPenelitiannini menggunakanmmetode 

eksperimenmdengan desainmfaktorial 2x2. Populasimdalam penelitianmini adalahnseluruh siswa kelas X MIA 

SMA Negeri 2 Sukoharjo TahunnAjaran 2017/2018. Sampelndiambil denganmteknik cluster randolsampling. 

Sampelndalam penelitian ini terdirindari dua kelas yaitu kelas XnMIA 1 sebagai kelas eksperimen dan XnMIA 2 

sebagai kelas kontrol yangmmasing-masing berjumlahm36 siswa. Sebelum diberikan perlakuan, pada kedua 

sampel dilakukan uji beda rerata menggunakan uji-tmdua ekor yang didahului oleh uji prasyarat analisis 

normalitasndan homogenitas. Hasil yang didapatkan berdasarkan perhitungan prasyarat analisis adalah kedua 

kelas normal dan homogen. Sedangkan hasil yang didapatkan melalui uji-t dua ekor adalah kedua kelas tidak 

memiliki perbedaan keadaan awal. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kajian dokumentasi,teknik tes 

dan angket. Datamdianalisis menggunakan anavamdua jalanmdengan isimsel takmsama. Simpulan dari penelitian 

eksperimen ini adalah: (1) ada pengaruh antara penggunaan antara model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

melalui metode eksperimen dan demonstrasi  terhadap  kemampuan kognitif siswa  Fobservasi = 9,51 > Ftabel = 

F0,05;1;68= 3,98, (2) ada pengaruh antara sikap ilmiah   siswa   tinggi   dan   rendah   terhadap   kemampuan   

kognitif   siswa Fobservasi =6,77 > Ftabel = F0,05;1;68= 3,98 (3) tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan model 

pembelajaran  dan  motivasi  belajar  siswa  terhadap  kemampuan  kognitif  siswa Fobservasi = 1,13 < Ftabel = 

F0,05;1;68= 3,98. 

Kata Kunci :Model Kooperatif, tipe Group Investigation (GI), metode eksperimen, metode demonstrasi, kemampuan kognitif, sikap ilmiah

1. Pendahuluan 

Keunggulan sebuah negara tidak bergantung 

pada sumber daya alamnya saja, melainkan juga 

bertumpu terhadap sumbermdaya manusianya. 

Sumbermdaya manusiannyang berkualitasnnbaik 

berpengaruh pada maju mundurnya suatu bangsa. 

Berdasarkan Studi Bank Dunia tahun 2000 yang 

telah dirangkum Sukmadinata dalam Daryanto dan 

Rahardjo (2012: 227), empat faktor yang 

menentukan kemajuan suatu negara yaitu inovasi 

dan kreativitas (45 %), jaringan (25 %), teknologi 

(20 %), dan  sumber daya (10 %).  

Salah satu yang memberikan pengaruh 

terbentuknya sumber daya manusia dengan kualitas 

yang baik adalah mutu pendidikan. Pendidikan 

memiliki peranan dalam pembangunan bangsa, 

sebab proses pendidikan bertujuan untuk 

membangun dan menjadikan sumber daya manusia 

yang ada menjadi berkualitas dengan menjadikan 

masyarakat terdidik dan cerdas. Saat ini pendidikan 

yang dilaksanakan di Indonesia menggunakan 

program kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013 

terbagi menjadi tiga aspek diantaranya pengetahuan 

(kognitif), ketrampilan (psikomotorik), dan sikap 

(afektif). Mulyasa (2014) berpendapat bahwa 

implementasi Kurikulum 2013 yaitu guru 

membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. 

Akan tetapi, Kurikulum 2013 masih dianggap susah 



 Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 89 

 Volume 2 Nomor 9  2019  ISSN : 2089-6158 
 

 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) …  Ria Dwi Kosasih 

 

diterapkan oleh sebagian besar guru yang ada di 

Indonesia,mereka cenderung menggunakan metode 

konvensional daripada metode-metode yang sesuia 

dengan Kuriulum 2013. 

Pelajaran Fisika masih dijadikan sebagai 

pelajaran yang tidak mudah oleh peserta didik, 

karena membutuhkan kemampuan pemahaman 

kognitif dan penalaran yang tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan oleh data yang diterbitkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) mengenai nilai rata-rata Ujian 

Nasional pada pelajaran Fisika di SMA wilayah 

Sukoharjo tahun 2017 adalah 36. Perolehan nilai 

Fisika yang tergolong masih rendah diharapkan 

sekolah mulai meninggalkan pembelajaran yang 

bersiat konvensional dan menuju ke pembelajaran 

aktif. 

Pelaksanaan pembelajaran aktif pada mata 

pelajaran Fisika diperlukan penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kendisi peserta 

didik dan pokok bahasan yang akan dipelajari. 

Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang 

tepat masih dianggap sulit oleh sebagian guru 

Fisika, sehingga diperlukan ketrampilan dan 

wawasan yang dimiliki. Salah satu model 

pembelajaran yang mudah pelaksanaannya dan 

termasuk dalam model pembelajaran berbasis 

pembelajaran aktif yaitu model pembelajaran 

kooperatif. Berdasarkan pengertian yang ditulis 

Majid (2013) mengungkapkan model pembelajaran 

kooperatif memprioritaskan kerjasama dalam 

kegiatan belajarnya agar tercapai tujuan dari 

pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, 

peran guru yaitu memberikan bantuan kepada 

peserta didik dalam mencapai tujuannya. Sehingga, 

peran guru menitikberatkan mengatur strategi 

pembelajaran daripada memberikan materi. Peran 

guru sebagai pengeola kelas membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok agar dapat melakukan 

kegiatan kerjasama sehingga menghasilkan sesuatu 

yang baru untuk anggotanya.  Salah satu bagian dari 

model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan adalah tipe Group Investigation (GI) atau 

kelompok investigasi.  

Sangadji (2016) mengemukakan “Group 

investigation model is based on democratic 

processes and decision-making in groups” yang 

berarti model Group Investigation (GI) didasarkan 

pada proses kerjasama dalam suatu kelompok dan 

secara bersama-sama mengambil suatu keputusan. 

Dalam pelaksanaanlmodel kooperatifltipe Group 

Investigationl(GI) gurummembagi pesertanndidik 

dalam satunnkelas menjadinnkelompok-kelompok 

dengan jumlah siswa 5-6nnorang dalamnnsatu 

kelompok yang memiliki kemampuan berbeda-beda. 

Pembentukan kelompok dapat ditentukan dengan 

mempertimbangkannnpersahabatan atau memiiki 

minatmyang samamdalam sebuah topik. Kemudian 

satu kelompok memilihmtopik yang akan diselidiki 

dannnmelakukan suatu penyelidikan, serta 

menyiapkan dan mempresentasikan hasil 

penyelidikannya (Trianto, 2010). 

Berdasarkan pendapat Sharan yang tercantum 

dalam Trianto (2010) membagi pelaksanaan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) kedalam 

enam langkah yaitu: 1) Memiih topik : pesertaadidik 

memilih topik khususadi dalamasuatu permasaahan 

umum yang telah ditetapkanwoleh guru. Kemudian 

peserta didik dikelompokkan dengan jumah anggota 

2 sampai 6 anggota. 2) Perencanaan.kooperatif: 

peserta didik.merencanakan proses 

pembelajaran,mtugas dan tujuannnyang 

berhubungan denganmtopik yang telahnndipilih. 3) 

Implementasi : peserta didik melakukan kegiatan 

dari perencanaan yang telah ditentukan pada tahap 

kedua. 4) Analisis dan sintesis : Setelah 

mendapatkan informasi pada tahap ketiga, siswa 

menganalisis dan mensintesis infomasi tersebut dan 

membuat perencanaan untuk meringkas informasi 

dan dipresentasikan dengan cara yang menarik. 5) 

Presentasimhasil final :nnbeberapa kelompok atau 

seluruh kelompok mempresentasikannhasil kegiatan 

atau penelidikan yang telahnndilakukan secara 

menarik di depan kelas. 6) Evaluasi : evaluasilyang 

diberikan dapat berupanpenilaian secaranindividual 

ataupunfkelompok. 

Selain model dalam proses pembelajaran, 

pemilihan metode yang akan digunakan juga perlu 

menjadi bahan pertimbangan agar dapat 

memperoleh proses dan hasil yang bagus dalam 

proses pembelajaran. Salah satu penyebab siswa 

kurang mengikuti kegiatan secara aktif dalam 

kegiatan yang dilakukan di dalam kelas yaitu 

sebagian guru Fisika di SMA masih menggunakan 

metode yang bersifat konvensional atau ceramah 

dalam proses pembelajarannya. Menurut Majid 

(2013), keberhasilan dari suatu pembelajaran 

tergantung pada pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran oleh guru.  

Faizi (2013) mengungkapna metode 

pembelajaranmterdiri darindua kata, yaitu “metode” 

dan “pembelajaran”. Ditinjau darimbahasa, metode 

(methodos) berasalgdari bahasa Yunani yanglberasal 

dari duankata yaitu “metha” dengan arti “melewati” 

dan “hados” dengan arti ”jalan”. Sehingga 

metodewmemiliki artiasuatu yangadilalui 

untukamencapai tujuan. Pembelajaran atau 

pengajaranasecara garisabesar merupakanainteraksi 

yang terjadi antara guru dengan peserta didik. Dari 

kedua kata tersebut arti dari metodeapembelajaran 

adalah jalanaatau cara yangaditempuhwguru untuk 

mencapaiatujuan pembelajaran yangudiharapkan. 
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Sebagan metode yang sesuai dengan mata pelajaran 

fisika adalah metode eksperimen dan demonstrasi. 

Menurut Sutikno (2014) menyatakan bahwa 

metode eksperimen merupakanmsuatu cara dalam 

melaksanakan pembelajaran dimanampeserta didik 

melaksanakan suatu kegiatan percobaannndengan 

melakukan serta membuktikanusendiri mengenai 

materi yangwdipelajari. Menurut Djamarah (1991), 

“metode demonstrasi adalah cara penyajian 

pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan 

kepada siswa suatu proses , situasi, atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan”.  

Selain faktornneksternal yangmmempengaruhi 

keberhasilanndalam suatu kegiatanlbelajar mengajar 

dipengaruhimoleh faktorninternal yangdada pada 

dalamndiri peserta didik. Beberapa guru  kurang 

memperhatikan pengaruh internal dari siswa yang 

dapat memnentukan keberhasilan belajar peserta 

didik. Macam-macam faktor internal siswa antara 

lain : kemampuan emosi, motivasi belajar, 

konsentrasi belajar, sikap ilmiah, aktivitas, 

kreativitas, kemampuan berpikir, dan lain-lain. 

Baharudin dalam Yuliani (2012) menyatakan bahwa 

sikap ilmiah merupakan sikap yang digunakan pada 

saat melakukan kegiatan eksperimen atau suatu 

percobaan oleh para ilmuwan. Sikap ilmiah yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik berbeda, 

karena peserta didik mempunyai ketertarikan yang 

berbeda satu sama lain terhadap pembelajaran. 

Aspek sikapmilmiah terdirimdari sikapnkritis, sikap 

menghargai, sikapmtekun,sikapmingin tahu, sikap 

terbuka dan sikapnobyektif.  

Beberapa penelitianmyang telahndilakukan oleh 

penelitimsebelumnya, yaitu Dwi Wahyuni (2014) 

menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran fisika pada siswa kelas XI MA 

Alkhairaat Kalangkangan. Sedangkan menurut Rajo 

Hasim Lubis (2017) menunjukkan bahwa 

penggunaanmmodel pembelajaranmkooperatif tipe 

Group Investigation (GI) memberikannnhasil 

pembelajaran fisika yang lebihmbaik  daripada 

penerapan pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran fisika. Sementara penelitian yang 

dilakukan Lis Murtini (2015) menunjukkan bahwa: 

penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan metode eksperimen dan 

demonstrasi memberikan dampak yang berbeda 

terhadap kemampuan kognitif peserta didik. 

Penelitian lain yang dilakukan Feggi Yuandini 

(2017) “The students' conceptual knowledge with 

above average scientific attitudes shows better 

results than students with below average scientific 

attitudes.” Yang berarti pengetahuan konsep siswa 

dengan sikap ilmiah dimatas rata-rata menunjukkan 

hasilnyang lebihmbaik daripadamsiswa dengan siap 

ilmiah d ibawah rata-rata.  

Berdasarkan  uraian diatas  akan dilaksanakan 

penelitian denganmmnmenggunakan model 

pembelajaran koperatif tipe Group Investigation 

(GI) melalui metode eksperimen dan demonstrasi 

pada materi usaha dan energi yang bertujuanmuntuk 

mengamati : 1) pengaruh antara penggunaan model 

kooperatif tipe Grup Investigation (GI) melalui 

metode eksperimen dan demonstrasi terhadap 

kemampuan kognitif Fisika siswa. 2) pengaruh  

antara sikap ilmiah siswa tinggi dan rendah terhadap 

kemampuan kognitif siswa. 3) interaksi antara 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

dengan metode pembelajaran eksperimen dan 

demonstrasi dengan sikap ilmiah siswa terhadap 

kemampuan kognitif Fisika siswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitiannini menggunakanmmetode 

eksperimenmdengan desainmfaktorial 2x2. 

Populasimdalam penelitianmini adalahnseluruh 

siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Sukoharjo 

TahunnAjaran 2017/2018. Sampelndiambil 

denganmteknik cluster randolsampling. 

Sampelndalam penelitian ini terdirindari dua kelas 

yaitu kelas XnMIA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

XnMIA 2 sebagai kelas kontrol yangmmasing-

masing berjumlahm36 siswa. Sebelum diberikan 

perlakuan, pada kedua sampel dilakukan uji beda 

rerata menggunakan uji-tmdua ekor yang didahului 

oleh uji prasyarat analisis normalitasndan 

homogenitas.  

Pengumpulannndata dalammpenelitian yang 

dilakukanmmenggunakan beberapnteknik yaitu : 1) 

teknik kajian dokkumen melputi presensi kelasmX 

MIAm1 dan 2,mbuku pelajaran kelasnX, dan nilai 

Ulangan Akhir Semester (UAS) semester ganjil pada 

tahun pelajaran 2017/2018yang digunakan untuk uji 

kemampuan awal sampel. 2) Teknikntes yang 

berupa tes kemampuanmkognitif siswa. 3) Angket 

adalah beberapa pertanyaanlyang harusldijawab oleh 

respondenmuntuk memperolehmdata. Penggunaan 

angket dalam penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui atau mengukur sikap ilmiah 

siswa.  

Padampenelitian ini,mkelas eksperimen diberi 

perlakuanndengan pembelajaranmmmenggunakan 

model kooperatif tipe  Group Investigation (GI) 

dengan metode eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

menggunakannmodel kooperatif tipe  Group 

Investigation (GI) dengan metode demonstrasi. 

Materi pembelajaran yang digunakan materi Usaha 

dan Energi. Setelah selesai diberi pembelajaran pada 
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materi Gelombang dari kedua kelas tersebut, maka 

dilakukan tes kemampuan kognitif. 

3. Pembahasan 

Sebelummdiberikan perlakuan terhadapnkedua 

kelas, terlebihmdahulu dilakukanmpengambilan data 

mengenai sikap ilmiah siswa. Item pada angket 

sikap ilmiah berjumlah 30 butir. Data Sikapnilmiah 

siswa dibagi menjadi duamkategori, yakni kategori 

tinggindan rendah. Penentuan kategori tersebut 

didasarkan padanrata-rata skorngabungan dari 

kelasneksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

pengelompokan sikap ilmiah siswa dari kelas 

eksperimen dan kontrol terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1nDeskripsi Data Sikap Ilmiah Siswa 

Kelas 
Rata-

Rata 

Jumlah Siswa 

Skor < 

75,9 

Frek 

(%) 

Skor > 

75,9 

Frek 

(%) 

Eksperimen 76,25 19 53 17 47 

Kontrol 75,56 20 55,6 16 44,4 

Setelah pembelajaran pada materi Usaha dan 

Energi selesai, dilakukan tes kemampuanmkognitif 

Fisikamsiswa. Data hasil tes kemampuanmkognitif 

siswa untuk kelasmeksperimen dan kelasmkontrol 

dapatldilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2 DatalKemampuan Kognitif Siswa  Kelas Eksperimen dan 
Kelas kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Kemampuan Kognitif 

Rata-Rata Tertinggi Terendah 

Eksperimen 36 75,09 83,33 60 

Kontrol 36 70,37 83,33 56,67 
 

Distribusi frekuensi hasil tes kognitif 

ditampilkan padanGambar 1 untuk kelasleksperimen 

dannGambar 2 untuknkelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambarr1 Diagram Frekuensi Nilai KemampuanmKognitif 

Siswa Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambarr2 Diagram Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif 
Siswa Kelas Kontrol 

Selanjutnya siswa di kelasmeksperimen 

dannkontrol digolongkan berdasarkan sikap ilmiah.  

Data kemampuan kognitif siswa disajikan 

berdasarkan desain faktorial pada tabel 5 

Tabel 5 Data Kemampuan Kognitif Siswa Tiap Sel 

Model Pembelajaran  
Sikap Ilmiah (B) 

 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 

Group Investigation 

(GI) melalui metode 

eksperimen (A1) 

N 17 19 

Mean 76,27 74,03 

SD 5,25 5,28 

Group Investigation 

(GI) melalui metode 

demonstrasi (A2) 

N 16 20 

Mean 73,33 68 

SD 6,55 7,21 

Hasil tesmkognitif dari kelasneksperimen dan 

kelasmkontrol kemudian dianalisismmenggunakan 

Anava 2 Jalan. Prasyarat uji anava 2 jalan yang 

harusmndipenuhi yaitu ujimnormalitas danmuji 

homogenitas.  

a. Uji Normalitas 

Hasil ujimnormalitas kelas eksperimen 

menunjukkan hasil Lobservasi = 0,118dengan Ltabel 

= L0,05;36= 0,148. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, maka Lobservasi< Ltabel sehingga nilai 

Lobservasi tidak masuk dalam daerah kritis. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hipotesis uji 

normalitas untuk kelas eksperimen yaitu sampel 

berasal darimpopulasi yang berdistribusinnormal. 

Sedangkan.pada kelas kontrol hasil uji normalitas 

kelas kontrol menunjukkan hasil Lobservasi = 0,091 

dengan Ltabel = L0,05;35= 0,148. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, maka Lobservasi< Ltabel sehingga 

nilai Lobservasi tidak masuk dalam daerah kritis. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hipotesis uji 
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normalitas untuk kelas kontrol yaitu sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan statistik uji homogenitas 

menunjukkan χ
2

hitung = 3,37 dan χ
2
tabel = χ0,05;1 = 

3,841. Analisis uji homogenitas bahwa χ
2

hitung< 

χ
2
tabel maka χ

2
hitung tidak memenuhi daerah kritis. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah kedua 

sampel berasalndari populasinyang homogen. 

Penelitian ini melibatkan tiga hipotesis yang 

diuji menggunakanmanalisis variansimdua jalan 

dengannisi sel taknsama. Analisisnvariansi dualjalan 

digunakannuntuk menyelidiki adakah pengaruhndari 

variabelmbebas terhadap variabelmterikat serta 

interaksi dari kedua jenis variabelmbebas terhadap 

variabelmterikat yang digunakan dalam penelitian. 

Nilainkemampuan kognitifnFisika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelasmkontrol dikelompokkan 

berdasarkan kategori sikap ilmiah siswa darinhasil 

angketnsikap ilmiah siswa.  

Berikut merupakan pembahasan hasil analisis 

terhadap hipotesis penelitian 

1. Hipotesis Pertama . 

Dalam pelaksanaanlmodel kooperatifltipe 

Group Investigationl(GI) guru membagi peserta 

didik dalam satu kelas menjadi kelompok-

kelompok dengan jumlah siswa 5-6 orang dalam 

satu kelompok yang memiliki kemampuan 

berbeda-beda. Kemudian satu kelompok memilih 

topik yang akan diselidiki dan melakukan suatu 

penyelidikan, serta menyiapkan dan 

mempresentasikan hasil penyelidikannya (Trianto, 

2010). 

Metode eksperimen merupakanwmetode 

yangamelibatkan peserta didik secara langsung 

agar dapat menlaksanakan, menganalisis, 

membuktikan serta menarik suatu kesimpulan 

sendiriutentang kegiatan yang telah dilakukan. 

Metode demonstrasi adalahumetode yang 

menggunakan cara penyajianwpelajaran dengan 

memeragakan percobaan kepada peserta didik 

mengenai suatu proses yang dilakukan di depan 

kelas dengan bimbingan guru dan melibatkan siswa 

untuk melakukan kegiatan demonstrasi. 

Berdasarkan dari hasilmanalisis data 

yangmtelah dilakukan dapat diketahuimbahwa 

terdapat perbedaanmpengaruh antara penerapan 

model pembelajaranmkooperatif tipe Group 

Investigation (GI)  dengan menggunakan metode 

eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan 

kognitif siswa kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Tahun Ajaran 2017/2018 pada materi Usaha dan 

Energi. 

Harga F observasi =n9,51 > F tabel =nF 0,05;1;68= 

3,98, makamhipotesis nolmditolak sedangkan 

hipotesis alternatif diterima. Sehinga ada 

perbedaan pengaruh antara penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI)  dengan 

menggunakan metodemmeksperimen dan 

demonstrasi terhadapmkemampuan kognitif fisika 

siswa kelas X SMAmNegeri 2 Sukoharjo Tahun 

Ajaran 2017/2018 pada pokok bahasan Usaha dan 

Energi. 

Darimhasil perhitunganlyang telahldilakukan, 

dapatmdilihat nilai rerata kemampuannkognitif 

fisikansiswa dengan penerapan modelmkooperatif 

tipe Group Investigation (GI) yang dipadukan 

dengan metodemeksperimen yaitu 75,09 

sedangkan nilai rerata kemampuanmkognitif 

fisikamsiswa dengan penerapan modelmkooperatif 

tipemGroup Investigation (GI) yang dipadukan 

dengan metode demontrasi yaitu 70,37. Dari kedua 

data tersebut dapat diketahui bahwa siswa dengan 

perlakuan modelmpembelajaran kooperatifltipe 

Group Investigation (GI) melaluinmetode 

pembelajaran eksperimen memiiki nilai rerata 

kemampuanmkognitif yang lebihmbaik daripada 

siswa dengan perlakuan modelmpembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) melalui 

metode pembelajaran eksperimen 

Penelitian yang dilakukan sesuaimdengan 

penelitianmyang telah dilakukanmsebelumnya 

yaitunpenelitian dari Dwi Wahyuni (2014) dengan 

hasil model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar fisika pada siswa kelas XI di MA 

Alkhairaat Kalangkangan. Dan penelitian yang 

dilakukan Rajo Hakim Lubis (2017) dengan 

kesimpulan bahwa hasil belajar fisika siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

GI memiliki hasil lebih baik daripada dengan 

pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Penelitian lainyang dilakukan Wajdi, Badrul 

(2016) yang mengatakan adanya pengaruhmantara 

pembelajaranmyang berbasis observasilgejala 

fisis.melalui metode demonstrasi dan eksperimen 

terhadap prestasi belajar yang dihasilkan siswa. 

Hasil penelitian dari Wajdi, Badrul menunjukkan 

bahwa hasil belajar dengan menggunakanmmetode 

eksperimen memiliki dampak yang lebihmbaik 

daripada menggunakan metodendemonstrasi. 

Penerapan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) yang dipadukan dengan metode 

eksperimen ternyata memiliki hasil lebih baik 

dibandingkan dengan penerapan model kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) melalui metode 

demonstrasi. Hal tersebut disebabkan karena 

pembelajaranmdengan menggunakan 

metodenneksperimen membuat peserta didik 

diberikannnkesempatan secara langsung untuk 

mengalami,mmmmmmenjalankan proses, 

mengamatinobjek, menganalisis,ldan menarik 
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kesimpulan.sendiri tentang objek atau bahan yang 

dipelajari. Pembelajaranndengan 

menggunakannmetode ekseperimen dapat 

memperluas pengalaman peserta didik dengannhal-

hal yang lagsung dan nyata. Selainmitu, dengan 

menggunakan metodemeksperimen menjadikan 

siswanlebih aktif dalam berkomunikasinbaik 

dengannsiswa lain dalam satunkelompok, berbeda 

kelompok maupunndengan guru.  

Pada penerapan modelnkooperatif tipe Group 

Investigation (GI) yang dipadukan dengan 

metodendemonstrasi merupakannmetode 

pembelajaran yang di dalamnyanterkandung 

pertunjukan secara langsung tentanglproses 

terjadinya suatunkejadian secara terperinci 

sampainpada penunjukkan tingkah lakunagar 

dapatndiketahui dan dimengerti oleh semua peserta 

didik yang terlibat dalam pembelajaran secara 

nyata dan langsung. Hasil pembelajaran dengan 

mengunakan metode pembelajaran demonstrasi 

memiliki hasil kurang baik dibandingkan metode 

pembelajaran secara eksperimen. Halntersebut 

dapat disebabkannkarena pada pembelajaran 

demonstrasi tidak semua siswa yang ada didalam 

kelas tidak terlibat secara langsung. Siswa yang 

terlibat secara langsung untuk melakukan 

demonstrasi hanya pada sebagian kecil dari seluruh 

siswa Sehingga sebagian besar dari siswa hanya 

melakukan pengamatan tanpa terlibat langsung 

dalam kegiatan. Berdasarkan pengamatan pada saat 

pembelajaran di dalam kelas terdapat beberapa 

siswa yang tidak mengamati kegiatan demonstrasi 

yang diperagakan dengan baik sehingga siswa 

tersebut kurang memahami tentang kegiatan yang 

dilakukan dan penjelasan dari guru. 

2. Hipotesis Kedua  

Menurut Dimyati (2002), faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar itu ada dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Ditinjau dari sudut pandang peserta didik, faktor 

eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 

tersebut adalah guru sebagai pembimbing siswa 

dalam pembelajaran, sarana dan prasaran yang 

tersedia, peraturan mengenainpenilaian, 

lingkungannsosial yang berada di sekolah 

sertankurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Faktorninternal yang mempengaruhi hasil belajar 

fisika ada faktor fisik dan psikis. Faktor psikis 

terdiri dari aspek intelektual dan non intelektual. 

Aspek intelektual itu sendiri berupa intelektual 

potensial dan intelektual nyata. Intelektual 

potensial yang dimiliki oleh setiap berbeda-beda, 

yang di dalamnya terdapat kecerdasan dan bakat. 

Sedangkan intelektual nyata yaitu prestasi yang 

sebelumnya telah dimiliki olehpeserta didik. 

Sedangkan aspek non intelektual meliputi 

beberpa hal di antaranya sikap, kebiasaan, minat, 

persepsi, harapan, motivasi, stabilitas emosi, 

kepribadian, watak dan karakter.  

Berdasarkannhasil analisisndata 

diketahuinbahwa adanya perbedaan antara sikap 

ilmiahnsiswa kategorintinggi dan kategori 

rendah terhadap kemampuan kognitif fisika 

siswa pada kelas XmSMA Negeri 2 Sukoharjo 

TahunmAjaran 2017/2018 materi pokok Usaha 

dannEnergi. Harga F observasi = 6,77 > F tabel = F 

0,05;1;68 =nn3,98, mengakibatkan hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal 

tersebut berati ada perbedaan antara sikap ilmiah 

siswa kategori tinggi dan kategori rendah 

terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada 

kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 

2017/2018 materi pokok Usaha dan Energi. 

Dari hasilmperhitungan,nnrerata.kemampuan 

kognitif.fisikarrsiswa.dengan sikap ilmiah tinggi 

pada kelas eksperimen sebesar 76,27 dan 

padalkelas kontrol sebesar 73,33. Sedangkan 

rerata kemampuan kognitif fisika siswa dengan 

sikap ilmiah rendah yaitu pada keas eksperimen 

sebesar 74,03 dan pada kelas kontrol sebesar 68. 

Dari datamtersebut dapatnnditarik kesimpulan 

bahwannhasil kemampuan kognitif fisika siswa 

dengan sikap ilmiah tinggi memiliki hasil yang 

lebihnnnbaik dibandingkannnndengan nilai 

kemampuan kognitif fisika siswamdengan sikap 

ilmiah rendah di kedua kelas yang dijadikan 

sampel penelitian. 

Hasil penelitianmini sesuai denganlpenelitian 

yangndilakukan oleh Feggi Yuandini (2017) 

menyatakan “The students' conceptual 

knowledge with above average scientific 

attitudes shows better results than students with 

below average scientific attitudes”. Yang berarti 

siswa dengan sikap ilmiah diatas rata-rata atau 

sikap ilmiahltinggi memiliki pengetahuan konsep 

yangmlebih baikmdaripada siswa dengan siap 

ilmiah dibawah rata-rata atau kategori rendah. 

Sikap ilmiah dalam penelitian ini adalah 

kecenderungannindividu untuk melakukan 

tindakan ataumberperilaku dalammmemecahkan 

suatu pemasalahan secaramsistematis sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

Ciri-ciri siswa yang memilikmsikap ilmiah tinggi 

adalah memiliki rasaningin tahunbesar, mau 

menerima suatu gagasan baru, memiliki 

kejujuran, memiliki rasa rendah hati, objektif, 

mampu bekerjasama dengan baik, teliti dalam 

setiap kegiatan, selalu berpikir positif atas 

kegagalan, dan bertanggung jawab atas setiap 

perbuatan. Maka siswa yang memiliki sikap 

ilmiahmtinggi mempunyai kemampuanmkognitif 
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lebih tinggimdibanding dengan memilik sikap 

ilmiahnrendah.  

3. Hipotesis Ketiga  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 11), 

faktor-faktornyang mempengaruhinhasil belajar 

itu ada dua yaitu faktor internal meliputi sikap, 

kebiasaan,nminat,npersepsi, harapan,nmotivasi, 

stabilitas emosi,nkepribadian, watak 

dannkarakter. dan faktor eksternal seperti guru, 

sarana dan prasarana sekolah dan instrumen 

pembelajaran.  

Berdasarkannhasil analisisndata hipotesis 3 

diketahui bahwa tidak ada interaksimantara 

pengaruhnnpenggunaan model kooperatif tipe 

Group Investigation (GI)  dannsikap ilmiah siswa 

terhadap kemampuan kognitifnnsiswa kelasmX 

SMA Negeri 2 Sukoharjo TahunmmAjaran 

2017/2018 padanmateri Usaha dan Energi. Harga 

Fobservasi = 1,13 < Ftabel = F0,05;1;66= 3,98, maka 

hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif 

ditolak. Yang berarti, tidakmada interaksi antara 

pengaruhnnpenggunaan model kooperatif tipe 

Group Investigation (GI)  dannsikap ilmiah siswa 

terhadap kemampuan kognitif fisika siswamkelas 

X SMAnnNegeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 

2017/2018 materimmpokok Usaha dan Energi. 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

siswamdengan sikapmilmiah kategori tinggindan 

rendah memiliki kesempatan yangmmsama 

menerima pmbelajaran melalui model 

pembelajaran Kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) baik dengan menggunakan 

metode eksperimen dan demonstrasi. Hasil 

tersebut sesuaindengan penelitianlyang dilakukan 

Sodikin (2015) bahwammpenggunaan metode 

pembelajaranmdengan sikap ilmiah terhadap 

prestasi kognitif tidakmterdpat interaksi 

Dengan demikian, antarampenggunaan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) melalui 

metode eksperimen maupun demonstrasi dan 

kategori sikap ilmiah siswa tinggi dan rendah 

memberikan dampaknsendiri-sendiri 

terhadapnkemampuan kognitif siswanpada pokok 

bahasan Usaha dan Energi. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

dapat memberikan hasil yang optimalnpada 

kemampuannkognitif fisikalsiswa.lSelain itu, 

sikap ilmiah siswanjuga memberikan dampak 

pada kemampuannkognitif fisikansiswa kelasnX 

MIA di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Semakin 

tinggi sikap ilmiah yang ada pada dalam diri 

siswanmaka semakinnbaik pulankemampuan 

kognitifnfisika siswa.nSebaliknya, 

semakinnrendah sikap ilmiah yang dimiliki 

siswanmaka semakinnrendah pulankemampuan 

kognitifnfisika siswa. 

3. Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian, maka dapat ditarik simpulan bahwa: 

1) ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) melalui metode eksperimen 

dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 

Fisika siswa. 2) ada perbedaan pengaruh antara 

kemampuan sikap ilmiah kategori tinggi dan 

rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika 

siswa. 3) tidak ada interaksi antara pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) dan sikap ilmiah siswa 

terhadap kemampuan kognitif siswa. 

3.2 Saran 

Berdasarkannnhasil penelitiannnini, maka 

penelitinmemberikan saranlsebagai berikut: 

1. Perlunya kerjasama dari siswa, guru, dan 

peneliti sehingga dapat meminimalisir faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, 

seperti pemberian materi pada sub bab awal 

di kelas. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investgation (GI) 

melalui metode eksperimen dan demonstrasi 

terhadap aspek ketrampilan dan sikap.  

3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investgation (GI) 

melalui metode eksperimen dan demonstrasi 

terhadap kemampuan kognitif ditinjau dari 

faktor internal lain seperti kemampuan 

berpikir kritis, motivasi belajar, dan lain-

lain.  

4. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pengunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investgation (GI) 

melalui metode eksperimen dan demonstrasi 

terhadap kemampuan kognitif pada materi 

pokok fisika yang lain.  
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